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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat PT. Bank BTPN

      Bank BTPN terlahir dari pemikiran 7 orang dalam suatu perkumpulan pegawai pensiunan militer pada tahun 1958 di Bandung. Ke 7 orang tersebut kemudian mendirikan perkumpulan Bank Pegawai Pensiunan Militer (Bapemil). Dengan status usaha sebagai perkumpulan yang menerima simpanan dan memberikan pinjaman kepada para anggotanya. Bapemil memiliki tujuan yang mulia yaitu membantu meringankan beban ekonomi para pensiunan, baik Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ABRI) maupun sipil yang ketika itu pada umumnya sangat kesulitan bahkan banyak yang terjerat pinjaman atau hutang piutang pada rentenir.

Berkat kepercayaan yang tinggi dari masyarakat maupun dari mitra usaha pada tahun 1985 para anggota perkumpulan Bapemil membentuk PT Bank BTPN (Bank Tabungan Pensiunan Nasional) dengan ijin usaha sebagai Bank tabungan dalam rangka memenuhi ketentuan UU No.14 tahun 1967 tentang pokok-pokok perbankan untuk melanjutkan kegiatan usaha Bapemil.

PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional didirikan berdasrkan Akta No.31 tanggal 16 Februari 1985 yang dibuat dihadapan Komar Andasasmita, notaries di Bandung. Kemudian diperbaikan dengan Akta perbaikan No.12 tanggal 13 Juli 1985 yang dibuat dihadapan Ny.Dedah Rmdah Soekarnah, SH., selaku pengganti, Komar Andasasmita notaries di Bandung. Selanjutnya telah memperoleh persetujuan Mentri kehakiman Republik Indonesia dengan keputusan No.C2-4583. HT. 01. 01. TH. 85 tertanggal 25 Juli 1985, serta didaftarkan dalam buku Register dikantor Pengadilan Negeri Bandung dibawah register No.458 dan No.459 tertanggal 16 Agustus 1985, dan telah diumumkan dalam berita Negara Republik Indonesia No.76 tertanggal 20 September 1985 tambahan No.1148.

Berlakunya UU No.7 tahun 1992 tentang perbankan (Sebagaimana selanjutnya telah dirubah dengan UU No.10 tahun 1998) yang antara lain menetapkan bahwa status bank hany 2 yaitu Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat. Maka pada tahun 1993 status Bank BTPN dirubah  dari Bank Tabungan menjadi Bank Umum melalui surat keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.055 / KM 17 /1993 tanggal 22 Maret 1993. Perubahan status Bank BTPN tersebut telah mendapat persetujuan dari Bank Indonesia sebagaimana ditetapkan dalam surat BI No.26 / 5 /UPBD / PBD2 / Bd tanggal 22 April 1993 yang menyatakan status perseroan sebagai Bank Umum.

Sebagai Bank Swasta Nasional yang semula memilki status sebagai Bank Tabungan kemudian berganti menjadi Bank Umum pada tanggal 22 Maret 1993, bank BTPN memiliki aktifitas pelayanan operasional kepada para nasabahnya baik simpanan maupun pinjaman, namun aktifitas utama bank BTPN adalah tetap mengkhususkan pada layanan bagi para pensiunan dan pegawai aktif, karena target market bank BTPN adalah para pensiunan dalam rangka memperluas kegiatan usahanya, bank BTPN bekerjasama dengan PT.TASPEN sehingga bank BTPN tidak saja memberikan pinjaman tetapi juga melaksanakan ”Tri Program Taspen” yaitu pembayaran hari tua, pembayaran jamsostek dan pembayaran uang pensiun.         


Sumber : PT. Bank BTPN

Gambar 2.1 

Struktur organisasi Bank BTPN KCP Burangrang Bandung

2.3 Deskripsi Jabatan
1.Tugas dan wewenang Kepala KCP : Mengambil keputusan-keputusan atas masalah-masalah kantor sesuai dengan pedoman dan kewnangan yang digariskan oleh kantor cabang utama dan kantor pusat, mengatur penyusunan program kerja dan anggaran kantor cabang pembantu, mengatur bahan informasi yang penting untuk diteruskan ke kantor cabang dan kantor pusat tepat pada  waktunya, bertanggung jawab mengawasi bawahannya.
2.Kantor cabang pembantu : kantor dibawah kantor cabang Bank BTPN yang  melakukan kegiatan sebagaimana kegiatan kantor cabang induknya namun pencatatan pembukuannya dilakukan dikantor cabang induk.

3.Tugas dan wewenang Urusan kredit dan penganggaran dana : Mengambil keputusan-keputusan atas masalah-masalah diseksi kredit pensiun sesuai dengan, pedoman dan pengarahan yang di gariskan oleh manajer pemasaran, mengatur penyusunan program kerja dan anggaran seksi kredit pensiun, meminta laporan dan pertanggungjawaban kerja dari karyawan bawahannya, menyusun laporan dana sesuai dengan aturan dan bukti-bukti keuangan yang masuk dan keluar, serta bertanggungjawab pada atasannya sesuai hasil kerjanya.

4. Tugas dan wewenang Urusan Kas Dan CSO : Mengambil keputusan atas masalah-masalah diseksinya sesuai dengan pedoman dan pengarahan yang digariskan manager operasi, mengatur penyusunan program kerja dan anggaran seksi CSO / Teller, memutuskan pembayaran yang jumlahnya diatas batas kewenangan yang ditetapkan oleh kepala cabang  Utama, memberikan laporan dana yang keluar dana yang keluar dan dana  yang masuk, bertanggung jawab pada atasannya sesuai hasil  kerja yang dilakukan.

5. Tugas dan Wewenang Urusan Jasa Bank : Mengambil keputusan atas maslah-masalah diseksi jasa bank sesuai dengan pedoman dan pengarahan yang digariskan oleh manager operasi, mengatur penyusunan program kerja dan anggaran seksi jasa bank, meminta laporan dan pertanggung jawaban kerja dari karyawan bawahannya, mengatur keluar masuknya jasa-jasa bank seperti deposito, giro, transfer dan kliring.

6. Tugas dan wewenang Urusan Laporan Keuangan : Membuat laporan keuangan Kantor cabang Pembantu secara konsolidasi baik untuk kepentingan kantor pusat maupun intern kantor cabang tepat pada waktunya serta bertindak sebagai pengawas data.

7. Tugas dan wewenang Administasi Kredit : Bertindak sebagai pengawas dan menjamin data-data nasabahnya yang ingin melakukan transaksi kredit, bertanggung jawab agar tidak terjadi kredit macet, melaporkan dan menyusun program kerja diseksi administrasi kredit, mengambil keputusan atas masalah-masalah diurusan kredit serta bertanggungjawab atas hasil kerja bawahannya.

8. Tugas dan wewenang Urusan Umum dan SDM : Mengambil keputusan atas masalah diseksi personalia sesuai dengan pedoman dan pengarahan yang digariskan oleh manajer umum, mengatur penyusunan program kerja dan anggaran seksi personalia, mengatur pembagian tugas dan mengkoordinir kegiatan kerja karyawan bawahannya.

9. Tugas dan wewenang satpam : Menjaga keamanan dan kenyamanan baik untuk intern maupun para nasabahnya,

10. Kantor Kas : Tempat menyimpan, mengamankan penerimaan, pengeluaran serta saldo kas dan surat-surat berharga yang ada diseksi kas. Kantor yang melakukan kegiatan layanan kas baik berupa pembayaran dan atau penyetoran uang tunai ke dan atau dari nasabahnya bank BTPN yang pencatatan pembukuannya dilakukan dikantor cabang induknya melalui kantor cabang pembantu.

11. Tugas dan wewenang Grup Penghimpun Dana : Menghimpun dan mencari dana untuk dilaporkan ke kantor cabang utama.

2.4 Aspek Kegiatan PT.Bank BTPN


Seperti yang telah kita bahas sebelumnya bahwa bank sebagai lembaga “Financial Intermediaries” atau lembaga perantara keuangan dalam kegiatan operasionalnya bertindak sebagai lembaga yang dipercayai masyarakat untuk menghimpun dana, menyimpannya, dan menyalurkannya kembali kepada pihak yang membutuhkan sesuai dengan ketentuan pada bank terkait.


Semua kegiatan bank tersebut pastilah berhubungan dengan dana. Dana Bank merupakan darah tubuh badan usaha dan persoalan penting bagi sebuah bank. Menurut Siamat ( 1993) pada bukunya Dana Bank adalah uang tunai yang dimiliki bank maupun aktiva lancar yang dikuasai bank yang setiap waktu dapat diuangkan untuk kepentingan masyarakat.


Dalam menghimpun dana maka bank harus mengenal sumber-sumber dana yang terdapat didalam berbagai lapisan masyarakat dalam garis besarnya sumber dana bagi sebuah bank ada tiga yaitu :

1. Dana Pihak ke-1 (Dana yang bersumber dari pihak sendiri)

Adalah dana berbentuk modal setor yang berasal dari para pemegang saham dan cadangan-cadangan serta keuntungan bank yang belum dibagikan kepada para pemegang saham, terdiri dari :

a.
Modal disetor

b.
Agio saham

c.
Cadangan

d.
Laba 

  2. Dana Pihak ke-2 (Dana yang berasal dari pinjaman pihak luar) Merupakan dana yang berasal dari pinjaman pihak luar untuk menambah dana  jika bank mengalami kesulitan dalam pencairan sumber-sumber dana, terdiri dari : 

a. Call Money

b. Pinjaman biasa antar bank

c. Pinjaman dari lembaga keuangan bukan bank (LKBB)

d. Pinjaman dari bank sentral (BI)

3. Dana pihak ke-3 (Dana yang berasal dari masyarakat)

Merupakan dana yang berasal dari masyarakat, terdiri atas :

a. Giro

b. Deposito

c. Tabungan 

d. Sertifikat deposito

Pengalokasian Dana ada dua yaitu :

1. Non Earning Asset

Yaitu alokasi dana yang tidak menghasilkan profit / laba :

a. Primary Reserve (kas, giro pada BI) : Pengalokasian dana ini ditujukan untuk memenuhi ketentuan wajib minimum, keperluan operasi bank, dan semua penarikan simpanan dan pencairan kredit oleh nasabah. Selain itu dana ini juga digunakan untuk penyelesaian kliring antar bank dan kewajiban-kewajiban bank lainnya yang harus segera dibayar.

b. Aktiva tetap dan inventaris : biasanya berbentuk benda tetap yang ditujukan untuk kelancaran usaha bank seperti misalnya : peralatan kantor, mesin, gedung, dan kendaraan.

c. Pendapatan Yang Masih Harus Diterima : merupakan piutang usaha bank yang masih harus diterima bank dari pihak lain.

d. Biaya yang Masih Harus Dibayar : merupakan utang usaha bank yang masih harus dibayar oleh bank kepada pihak luar.

2. Earning Asset

Yaitu pengalokasian dana yang ditujukan untuk memperoleh keuntungan / profit :

a. Secondary Reserve : adalah penempatan dana ke dalam asset liquid yang bukan kas yang dapat memberikan pendapatan kepada bank. Terdiri dari surat-surat berharga yang dapat dijadikan uang tunai tanpa mengakibatkan kerugian pada bank. Penempatan dana ini juga dapat memberikan dua manfaat lain bagi bank yaitu untuk menjaga likuiditas dan meningkatkan profabilitas bank.

b. Kredit : Penempatan dana ini dipenuhi setelah bank mencukupi primary reserve nya baru setelah itu bank dapat menentukan besarnya volume kredit yang akan diberikan.

c. Investasi (portofolio investment) : Merupakan prioritas terakhir pengalokasian dana bank yaitu dengan mengalokasikan sejumlah dana tertentu pada sebuah investasi, biasanya berupa penanaman modal dalam bentuk surat berharga yang berlikuiditas tinggi.

Bank BTPN juga menentukan sasaran pasar yang lebih jelas dan terfokus dalam menghadapi berbagai tantangan ini, maka pihak manajemen telah merumuskan sasaran dan strategi tahun 2006-2008 adalah :

1. Melakukan revisioning dan rebranding berupa perubahan visi, misi, dan logo. Kegiatan ini telah dilaksanakan kepada seluruh karyawan, pimpinan ditingkat pusat sampai tingkat manajer dan kepala KCP yang berlangsung secara serentak.

2. Persiapan go public, dimana realisasinya masih menunggu kondisi pasar yang lebih baik.

3. Pembentukan tim pengembangan bisnis (kredit dan dana)

4. Melakukan konsolidasi SDM antara lain pembuatan kebijakan, penertiban administrasi personel, kenaikan gaji pokok, upaya peningkatan fungsi SDM.

5. Penyempurnaan system operasi.

6. Peningkatan Training personel

7. Penerapan data nasabah dan pelaporan harus menunjukan proses yang lebih baik.

Berbagai tindak lanjut itu harus dirasakan dan diikuti oleh semua jajaran organisasi agar sasaran dapat dicapai oleh bank BTPN.

Kegiatan pendukung lain :


Ada satu kelompok kegiatan pendukung untuk meningkatkan pelayanan nasabah yang lebih akurat, responsive, tepat waktu dan hemat biaya. Dalam hal ini PT. Bank BTPN membagi kegiatan pendukung menjadi tiga bagian besar yaitu Sumber Daya Manusia, Operasi dan Administrasi serta system informasi dan teknologi.


Agar pelaksanaan dari kegiatan-kegiatan yang bersangkutan dapat dilakukan secara efektif maka diperlukan suatu pengawasan (audit). Oleh karena itu PT.Bank BTPN secara rutin memantau setiap profil resiko-resiko yang mungkin terjadi secara keseluruhan. Seperti resiko kredit, resiko pasar, dan resiko likuiditas. Karena setiap usaha tersebut memang menanggung resiko, apakah kegiatan usaha itu pemberian kredit, investasi atau transaksi surat berharga.
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